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bBAB 1. 

pPENDAHULUANn 

1.1. lLatar Belakangg 

Kelapas sawitt(Elaeis guineensis Jacq.) menurut Pahan (2008), berasal dari 

hutan tropis di daerah Afrika dan Amerika Selatan. Pada mulanya tumbuhan ini 

hidup liar dan setengah liar di wilayah area tepi sungai. Tanaman ini pada awalnya 

diintroduksi oleh pemerintah kolonial Belanda ke Indonesia pada tahun 1848 di 

Kebun Raya Bogor (s’Lands Plantentuin Buitenzorg). Kelapa sawit sejak saat itu 

mulai berkembang sebagai komoditas perkebunan diberbagai daerah di Indonesia 

(Benny et al., 2015). Kelapa sawit masuk ke Indonesia pada tahun 1848, empat 

benih kelapa sawit, masing-masing 2 dari wilayah Bourbon dan kota Amsterdam 

ditanam di Kebun Raya Bogor.  Pada 1858, 146  benih dari Kebun Raya Bogor 

didistribusikan ke Jawa, Kalimantan, Maluku, Nusa Tenggara, Sulawesi dan 

Sumatera. Pertama kali perkebunan sawit didirikan di wilayah Pulau Raja (Asahan) 

dan wilayah Sungai Liput (Aceh) Pada tahun 1911. Pada pengembangan awal, 

kelapa sawit yang di tanammadalah jenis Dura dengan induk berasal dari Bogor 

kemudian dikembangkan di daerah Deli sehingga dengan nama Deli Dura. Mulai 

dari sekitar tahun 1920-an diintroduksikan plasma nutfah dari jenis tenera, pisifera, 

oleifera serta Dumpy yaitu mutan dari Deli Dura (Ulfa, 2017). Perkebunann kkelapa 

sawitt di Indonesia menjangkau 19 pprovinsi, pada tahun 2004 dengan luasan areal 

pertanaman 5,45 juta ha. Riau merupakan provinsi dengan luasan areal perkebunan 

terluas ad, sekitar 1,37 juta hektar dan menyumbang sekitar 25, 15 % dari seluruh 

wilayah areal perkebunann kelapaa sawitt Indonesia. Selanjutnya wilayahh terluas 

kedua adalah provinsi Sumateraa Utaraa (17,53%) dan Sumateraa Selatann sebagai 

posisi ketiga (9,46%). Hal tersebut sesuai dengann pendapat Pahan (2006), yaitu 

pulau yang paling luas perkebunan kelapa sawitnya adalah pulau Sumatera 76,93% 

dari luas perkebunan kelapa sawit Indonesia. Daerah yang menjanjikan perkebunan 

pesat di masa yang akan datang yaitu pulau Kalimantan dan Papua (Dibisono et al., 

2013). 

Kelapa sawit kini sangat diminati untuk ditanam dan dikelola dikarenakan 

kelapa sawit masih merupakan salah satu andalan sumber minyak nabati serta bahan 
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argoindustri.  Produk minyak dari hasil sawit merupakan minyak konsumsi yang 

paling banyak digunakan dan diproduksi di dunia. Hal tersebut berdasarkan karena 

harga minyaknya murah, mudah diproduksi dan sangat stabil untuk dimanfaatkan 

sebagai berbagai makanan olahan, kosmetik, produk kebersihan, dan dapat sebagai 

sumber biofuel atau biodiesel. Industri minyak sawit di Indonesia dari tahun ke 

tahun cenderung meningkat. Peningkatan tersebut terbukti dari pertumbuhan luas 

area, jumlah produksi dan ekspor perkebunan sawit Indonesia. Permintaan global 

meningkat dan margin keuntungan yang naik mendukung ekstensifikasi budidaya 

kelapa sawit secara signifikan oleh petani dan pengusaha besar di Indonesia. Data 

buku Statistik Perkebunan Indonesia menunjukkan pada tahun 2015, produksi 

kelapa sawit Indonesia sekitar 31,28 juta ton. Produksi tersebut berasal dari luas 

areal perkebunan kelapa sawit sekitar 11,3 juta ha, dengan 50,77% diantaranya 

dibudidayakan oleh perusahaan swasta (PBS), 37,45% diusahakan oleh rakyat (PR) 

dan sisanya dibudidayakan oleh perkebunan besar milik negara (PBN). Sentra 

produksi kelapa sawit di Indonesia berdasarkan data rata-rata tahun pada tahun 

2012-2016 adalah Provinsi Riau, Sumatera Utara, Kalimantan Tengah, Sumatera 

Selatan, Jambi dan Kalimantan Barat (Pusat Data & Sistem Informasi Pertanian, 

2016).   

Menurut Susanto (2002), kendala dalam peningkatannproduksi kelapa sawit 

dari Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) disebabkan oleh bBotryodiplodia ssp., 

Glomerella ssp., Melanconium ssp. (lpenyebabb penyakitttantraknosal); Cochliobolus 

ssp., Culvularia ssp., Drechslera ssp., Helminthosporium ssp. (penyebab penyakit 

bercak daun); penyakit tajuk/cCrown ddiseases;cChepaleuros virescen (penyakitt 

karatt daun)n; Marasmius palmivorus (penyakit busukk tandann buah)h dan 

Ganoderma boninense (penyakitt busukkkppangkal batang)h (Wahyudi et al., 2017). 

Menurut Susanto et al (2013), pola tanam monokultur dapat mempengaruhi tekanan 

seleksi terhadap patogen tertentu karena patogen akan berusaha untuk tetap 

bertahan, sedangkan tanaman akan menjadi rentan terhadap serangan patogen baru 

yang gennya lebih kuat. Contoh kasus dampak pola tanam monokultur di kebun 

kelapa sawit ialah timbulnya epidemik penyakit busuk pangkal batang Ganoderma 

boninense, busuk pucuk, bercak daun, antraknosa, dan busuk buah. Penanaman 
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monokultur kelapa sawit juga berpotensi menyebabkan munculnya penyakit baru 

(Simanjuntak & Susanto, 2013).  

Kendala terbesarryang dihadapi saat ini terkait peningkatannhasil produksi 

dalam budidaya kelapa sawit adalah serangannjamur patogenik Ganoderma spp. 

yang menyebabkan penyakittbusuk pangkallbatang (BPB). Menurut Susanto et al 

(2002), cendawan ini sejauh ini diketahuiimampu menyerang selama tahap 

pembibitan/Tanaman Belum menghasilkan (TBM), tidak hanya menyerang 

tanaman kelapa sawit pada tahap produksi/Tanaman Menghasilkan (TM) saja. 

Terkait dengan hal tersebut, Paterson (2007); Naher et al (2013) menyatakan 

penyakitt busukk pangkall batangg dapat dikategorikann sebagai penyakit 

pentinggkarena mengakibatkan penurunan produksi yang luar biasa 

padaaperkebunannkelapaasawit, terkhusussdi negara Indonesia dan Malaysia 

(Kurniawan ettal., 2017). Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Susanto (2002), 

Penyakit BPB telah menyebabkan kematian kelapa sawit di beberapa perkebunan 

di Indonesia hingga 80% atau lebih dari populasi kelapa sawit dan menyebabkan 

penurunan produk kelapa sawit per satuan luas (Purwanto et al., 2016). Gejala yang 

utama pada penyakitt BPB kelapaa sawitt adalah terjadinya penghambatan proses 

tumbuh kembang pada tahap pembibitan dan produksi tanaman. Gejala yang khas 

dari patogen  G. boninense yaitu terjadinya pembusukann pada bagian pangkal 

batang, sehingga menyebabkan terjadinya nekrosis pada bagin dalam daun. Setelah 

itu barulah  terbentuknya tubuh buah jamur G. Boninense (Widyanti, 2018). 

Pengendalian penyakit BPB yang disebabkan G. boninense pada tanaman 

kelapa sawit, adalah secara kultur teknis (sanitasi sumber infeksi, sistem 

penanaman hole in hole, dan pembedahan); secara kimiawi (yang paling sering 

digunakan oleh petani adalah fungisida sistemik); Secara hayati (contohnya 

Trichoderma spp. yang secara alami menyerang jamur patogen) (Widyanti, 2018). 

Berdasarkan penjelasan latarbelakang permasalahan diatas, dalam penelitian 

ini mengamati diameter pertumbuhan Ganoderma boninense pada medium khusus 

yaitu Ganoderma Selective Media (GSM); menguji tingkat pertumbuhan diameter 

isolat ganoderma terhadap perlakuan Trichoderma spp.; menguji persentase daya 

hambat dari Trichoderma terhadap Ganoderma dan inokulasi inokulum Ganoderma 

terhadap tanaman kelapa sawit. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pertumbuhan isolat G. boninense pada medium selektif GSM ? 

2. Bagaimana tingkat pertumbuhan diameter Ganoderma terhadap perlakuan 

Trichoderma? 

3. Bagaimana tingkat persentase daya hambat dari 3 jenis perlakuan Trichoderma 

terhadap ganoderma tersebut ? 

4. Bagaimana pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang diberi inokulum 

ganoderma dengan media stik pelepah sawit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat pertumbuhan Ganoderma boninense pada media 

khusus Ganoderma Selective Media (GSM),  

2. Mengetahui pertumbuhan diameter koloni Ganoderma yang diberi 

perlakuan Trichoderma,  

3. Mengetahui persentase kemampuan daya hambat dari 3 jenis Trichoderma 

terhadap ganoderma tersebut dan  

4. Mengetahui pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang diberi inokulum 

ganoderma dengan media stik pelepah sawit. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga pertumbuhan isolate G.boninese pada media Ganoderma Selective 

Media (GSM) lebih lambat dari media Potato Dextrose Agar (PDA) namun 

tingkat kesesusaian terhadap mikroorganisme lain rendah. 

2. Diduga tingkat pertumbuhan diameter Ganoderma yang relatif rendah karena 

adanya aktifitas antagonism dari Trichoderma. 

3. Diduga ketiga jenis Trichoderma memiliki tingkat antagonisme relatif tinggi 

namun memiliki virulensi yang berbeda-beda di laboratorium. 

4. Diduga inokulum stik Ganoderma sedikit menghambat pertumbuhan tanaman, 

tetapi tidak signifikan. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaatt yangh didapat daris penelitianm inio adalahh: 

1. Dapat memberi uinformasi pertumbuhan G.boninense pada medium selektif 

GSM di laboratorium. 

2. Memberikan informasi perkembangan diameter Ganoderma dengan faktor 

penghambat antagonis Trichoderma di laboratorium. 

3. Memberikan informasi persentase tingkat daya hambat dari ketiga jenis 

Trichoderma terhadap inokulum Ganoderma di laboratorium. 

4. Memberikan informasi pertumbuhan tanaman yang diberi inokulum 

Ganoderma dengan media stik pelepah ssawit. 
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